
RINGKASAN 

 
HASBI FAUZAN LUQMAN. Produksi Benih Mentimun (Cucumis sativus L.) 

Hibrida di PT East West Seed Indonesia Jember Jawa Timur. (Seed Production of 

Hybrid Cucumber (Cucumis sativus L.) at PT East West Seed Indonesia Jember 

East Java). Dibimbing oleh MUHAMAD SYUKUR. 

 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura banyak dimanfaatkan oleh masyarakat indonesia. Mentimun dapat 

dimanfaatkan dengan dikonsumsi dalam bentuk segar, minuman pelepas dahaga, 

pencuci mulut, bahan kosmetik dan sebagai bahan obat-obatan. Peningkatan 

produksi mentimun perlu dilakukan untuk memenuhi permintaan dan kesadaran 

masyarakat akan manfaat mengonsumsi mentimun. Komoditas hortikultura 

dengan produksi yang cukup rendah, maka penggunaan benih bermutu hibrida dan 

bersertifikat merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi 

mentimun melalui sistem pengendalian mutu benih mulai dari produksi sampai 

pada pengujian mutu benih yang sesuai standar. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) dilaksanakan selama tiga bulan mulai 15 Januari sampai dengan 5 April 

2024 di PT East West Seed Indonesia Jember Jawa Timur yang beralamatkan JL. 

Jendral Basuki Rachmad 68131 Indonesia Kabupaten Jember, Jawa Timur. Hari 

kerja Senin sampai Kamis (08.00-17.00) WIB) dan hari Jum’at (07.30-17.00 

WIB). Metode pelaksanaan yang dilakukan meliputi kegiatan kuliah umum, 

praktik kerja langsung, wawancara, studi pustaka, dan analisis data.  

Kegiatan produksi benih mentimun hibrida yang dilakukan meliputi 

administrasi sertifikasi, isolasi, persiapan dan pengolahan lahan, penyemaian dan 

pindah tanam, pemeliharaan, pemupukan, pengendalian OPT, polinasi, roguing, 

pemanenan, pengolahan, quality assurance, penyimpanan hingga pengemasan. 

Pengujian mutu benih yang dilakukan adalah pengambilan calon sampel benih, 

penetapan bobot 1000 butir benih, penetapan kadar air, analisis kemurnian, dan 

pengujian daya berkecambah serta uji hibriditas. Produksi dan pengujian mutu 

benih yang dilaksanakan selama PKL merupakan produksi benih mentimun 

dengan kode produksi KE021. Kegiatan produksi, pengolahan, pengujian mutu, 

pengemasan, dan penyimpanan benih yang dilakukan di PT East West Seed 

Indonesia telah mengacu pada Keputusan Menteri Pertanian No. 380 tahun 2023 

dan ISTA Rules tahun 2021. Kegiatan produksi benih mentimun hibrida dilakukan 

pada kode produksi KE021 dengan populasi panen 1083 tanaman dan hasil panen 

3051,1 kg. Rendemen benih diperoleh sebesar 0,4 % dengan benih bernas 

sebanyak 12.180 g, benih reject 80 g, dan benih hampa 270 g. Hasil pengujian 

mutu benih telah memenuhi persyaratan teknis minimal (PTM) yaitu kadar air 

6,4%, bobot 1000 butir 23,98 g, kemurnian benih 99,8%, dan daya berkecambah 

96% serta kemurnian genetik F1 sebesar 100%. Benih telah lulus persyaratan 

sertifikasi dan pengujian mutu internal perusahaan dan dapat dikomersilkan. 

Potensi kehilangan hasil bobot benih mentimun terserang virus CMV yaitu 

sebesar 10% ditandai dengan rendahnya jumlah benih dan rendemen yang 

dihasilkan. 
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